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ABSTRAK 
 
Pertirtaan Candi Jolotundo merupakan salah satu objek wisata peninggalan sejarah yang diunggulkan di 
kabupaten Mojokerto. Salah satu hal yang dapat dikembangkan dalam bidang pariwisata adalah keberagaman budaya 
dan ekowisata. Peneliti disini ingin memfokuskan bagaimana strategi Dinas Pemuda, Olahraga, Kebudayaan dan 
Pariwisata Kabupaten Mojokerto ini dalam  meningkatkan jumlah wisatawan yang berkunjung sehingga dapat 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan 
pendekatan  kualitatif yang berlokasi di Desa Seloliman, sedangkan situsnya berada di Kawasan Pertirtaan Candi 
Jolotundo Dusun Balekambang, Kecamatan Trawas, Kabupaten Mojokerto. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa 
strategi Disporabudpar Kabupaten Mojokerto dalam mengembangakn potensi desa wisata adalah mengembangkan 
potensi daya tarik Pertirtaan Candi Jolotundo yang berbasis budaya dan ekowisata, karena  merupakan peninggalan 
kerajaan Kahuripan (Airlangga), kualitas air terbaik nomer 2 di dunia, dalam pengembangannya didukung 
keberagaman event budaya. Kemudian dalam mengembangkan desa wisata melalui promosi langsung dan tidak 
langsung yang bekerja sama dengan BPPD (Badan Promosi Pariwisata Daerah). Disporabudpar Kabupaten 
Mojokerto melakukan pengembangan wisata melalui pembinaan usaha pariwisata yang diharapkan mampu mengatasi 
permasalahan ekonomi masyarakat. Dan dalam mengembangkan obyek wisata di Pertirtaan Candi Jolotundo, 
Disporabudpar Kabupaten Mojokerto berupaya meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM), sarana dan 
prasarana, aksestabilitas, dan fasilitas pemdukung agar tidak kalah dengan obyek wisata yang lain, sehingga jumlah 
wisatawan terus meningkat.  
Kata Kunci : Strategi, Pengembangan, Pariwisata 
 
 
 
 
 
 
1. PENDAHULUAN 
 
Latar Belakang 
 Saat ini bidang pariwisata banyak dibicarakan oleh 
banyak pihak. Peraturan Menteri Pariwisata Republik 
Indonesia Nomor 14 Tahun 2016 Tentang Pedoman 
Destinasi Pariwisata Berkelanjutan menjelaskan bahwa 
Pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan 
didukung berbagai fasilitas serta layanan yang 
disedakan oleh masyarakat, pengusaha, Pemerintah, 
dan Pemerintah Daerah. Keberadaan potensi desa 
sebagai tempat wisata yang unik dan menarik disuatu 
daerah seharusnya dapat dimanfaatkan melalui 
pengembangan pariwisata yang baik. 
 Sesuai dengan adanya peraturan otonomi daerah 
dalam Undang – Undang Republik Indonesia Nomor 9 
Tahun 2015 tentang Pemerintah Daerah, disebutkan 
bahwa untuk kesinambungan kepemimpinan di 
provinsi, kabupaten/kota diperlukan meanisme 
peralihan kepemimpinan daerah di masa jabatannya 
yang demokratis untuk dapat menjamin pembangunan 
dan pelayanan kepada masyarakat.  
 Maka dari itu, peran pemerintah pusat dalam 
mengembangkan pariwisata nasional akan membagi 
tugas dan kewenangan kepada Pemerintah Daerah. 
Salah satu tugas penting yang diserahkan Pemerintah 
Pusat kepada Pemerintah Daerah adalah perencanaan 
dalam pengembangan pariwisata. Sehingga peran aktif 
daerah untuk mengembangkan pariwisata didaerahnya 
dan secara profesional merancang strategi – strategi 
pengembangan pariwisata daerahnya, pariwisata yang 
maju, berkembang dan berkelanjutan. 
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 Salah satu daerah yang memiliki potensi desa 
wisata menarik untuk dikembangkan adalah Kabupaten 
Mojokerto, Jawa Timur. Pengembangan pariwisata dan 
kebudayaan di Kabupaten Mojokerto mempunyai arti 
yang strategis dan penting, karena diharapkan mampu 
mendukung perkembangan pembangunan daerah serta 
pemberdayaan masyarakat dan peningkatan 
kesejahteraan masyarakat, dan memperluas lapangan 
pekerjaan. Pariwisata juga perlu dikembangan dengan 
tujuan untuk melestarikan kebudayaan itu sendiri agar 
tidak hilang seiring dengan perkembangan zaman. 
 Pariwisata yang dapat diunggulkan di Kabupaten 
Mojokerto salah satunya adalah Pertirtaan Candi 
Jolotundo. Secara Administratif Pertirtaan Candi 
jolotundo terletak di Dusun Balekambang, Desa 
Seloliman, Kecamatan Trawas, Kabupaten Mojokerto, 
Jawa Timur. Keberadaan situs ini seharusnya dapat 
dijadikan destinasi pariwisata budaya unggulan di 
Kabupaten Mojokerto. Adapun fenomena yang terjadi 
di kawasan Pertirtaan Candi Jolotundo berdasarkan 
observasi pada tanggal 5 dan 6 November 2017. 
Berikut pengamatan tersebut: 
 Pertama, dibutuhkan kegiatan promosi yang 
dilakukan oleh Pemerintah daerah dalam 
mempromosikan Pertirtaan Candi Jolotundo juga 
menjadikan rendahnya kunjungan wisatawan 
dibandingkan dengan daya tarik wisata yang lain yang 
berada di kecamatan Pacet, Mojokerto. Karena untuk 
saat ini masyarakat lebih memilih ketempat wisata 
alam daripada ketempat wisata budaya. (observasi 
tanggal 5 November 2017) 
 Kedua, kemudian dapat diketahui bahwa saat ini 
aksestabilitas, fasilitas dan sarana prasarana sebagai 
penunjang pariwisata di Pertirtaan Candi Jolotundo 
masih minim. Seperti, kurangnya petunjuk jalan 
menuju tempat wisata, dan kurangnya lahan parkir 
untuk kendaraan pengunjung wisata. Hal ini 
menjadikan wisatawan sulit mendapatkan kemudahan 
ketika berkunjung atau berwisata di Pertirtaan Candi 
Jolotundo. (observasi tanggal 6 November 2017) 
 Ketiga, perawatan dan pengelolahan Candi 
Jolotundo juga masih kurang dalam perhatian 
Pemerintah Daerah oleh sebab itu banyak sekali batu-
batu endesit yang berserakan dihalaman candi yang 
tidak tersusun secara baik atau semestinya, sehingga 
dibutuhkan pengeolahan dengan baik agar sejarah 
candi maksimal untuk dijadikan patokan keilmuan bagi 
generasi penerus bangsa. (observasi tanggal 6 
November 2017)   Keempat, 
Keberhasilan dan terwujudnya pengembangan wisata 
juga tidak hanya dipengaruhi oleh pemerintah daerah 
saja. Namun partisipasi pemerintah desa dan 
masyarakat sekitar sangat penting sebagai pendukung 
kegiatan baik fisik maupun non fisik. Tetapi, respond 
dan antusias pemerintah desa dan masyarakat saat ini 
sangat minim untuk memajukan kawasan wisata ini 
dan minimnya kesadaran masyarakat dalam 
mengembangakan wisata. Apalagi peran pemerintah 
desa yang sangat berpengaruh dalam pengembangan 
wisata desa ini. Sehingga sebagian besar masyarakat di 
Kabupaten Mojokerto atau wisatawan luar daerah lebih 
memilih untuk untuk mengalihkan tujuan wisatanya 
pada obyek wisata daerah lain. (observasi tanggal 6 
November 2017) Adapun penelitian terdahulu terkait 
dengan Analisis Strategi Pariwisata Daerah Kabupaten 
Nganjuk dilakukan oleh Mardiyono (2016), yang 
Terkait dengan pengembangan pariwisata daerah Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata tetap optimis untuk bisa 
menjalankan program – program yang dimiliki 
Kabupaten Nganjuk tidak kalah dengan daerah – 
daerah lain.  Selanjutnya, penelitian yang 
dilakukan oleh Adinda (2017), yang mengemukakan 
bahwa Sumber Daya Manusia yang belum dibentuk tim 
khusus dari Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota 
Pekanbaru untuk menagani desa wisata. Hal ini 
menunjukkan masih minimnya tenaga sumber daya 
manusia yang ditugaskan untuk melaksanakan program 
pariwisata.  Berikutnya adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Tunggul Prasodjo (2017), yang 
mengemukakan bahwa pelayanan yang baik oleh 
pengelola pariwisata akn berbanding lurus dengan 
perkembangan obyek wisata tersebut.
 Berdasarkan hasil penelitian terdahulu tersebut, 
maka dalam penelitian ini peneliti mengkaji Strategi 
Disporabudpar Kabupaten Mojokerto dalam 
mengembangkan potensi desa wisata di kawasan 
Pertirtaan Candi Jolotundo Kabupaten Mojokerto. Hal 
itu untuk memberikan gambaran secara lengkap terkait 
strategi Disporabudpar Kabupaten Mojokerto dalam 
mengembangkan potensi desa wisata.   
 Berdasarkan fenomena di atas, peneliti tertarik 
mengambil judul penelitian ”Strategi Disporabudpar 
Kabupaten Mojokerto dalam Mengembangkan 
Potensi Desa Wisata (Studi pada Kawasan 
Pertirtaan Candi Jolotundo)” 
 
Perumusan Masalah 
1. Bagaimanakah strategi Disporabudpar Kabupaten 
Mojokerto dalam mengembangkan potensi desa 
wisata di kawasan Pertirtaan Candi Jolotundo ?  
2. Faktor – faktor apa saja yang menjadi penghambat 
dan pendukung dalam mengembangkan potensi 
desa wisata di kawasan Pertirtaan Candi Jolotundo 
? 
Tujuan Penelitian 
  Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka 
peneliti memiliki beberapa tujuan, diantaranya adalah: 
1. Untuk mendeskripsikan terkait dengan   
strategiDisporabudpar Kabupaten Mojokerto dalam 
mengembangkan potensi desa wisata di Pertirtaan 
Candi Jolotundo. 
2. Untuk mendeskripsikan terkait dengan faktor 
pnghambat dan pendukung dalam pelaksanaan 
mengembangkan potensi desa wisata di Pertirtaan 
Candi Jolotundo. 
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Manfaat Penelitian 
  Setiap penelitian memiliki manfaat sebagai tindak 
lanjut dari apa yang telah dirumuskan dalam tujuan 
penelitian. Adapun manfaat penelitian tersebut yaitu : 
1. Manfaat Teoritis  
1) Sebagai bahan informasi bagi Disporabudpar 
Kabupaten Mojokerto dalam strategi 
mengembangkan potensi desa wisata. 
2) Sebagai penambah pengetahuan dan wawasan 
terkait dengan strategi Disporabudpar Kabupaten 
Mojokerto dalam mengembangkan potensi desa 
wisata. 
3) Dapat digunakan sebagai salah satu referensi 
untuk penelitian selanjutnya mengenai tema 
strategi Disporabudpar Kabupaten Mojokerto 
dalam mengembangkan potensi desa wisata. 
2. Manfaat Praktis 
1) Bagi Disporabudpar Kabupaten Mojokerto, 
diharapkan mampu memberikan perubahan 
untuk selalu meningkatkan strategi 
pengembangan potensi wisata desa. 
2) Bagi Masyarakat, agar mendapatkan kepuasan 
dan mencapai tingkat kesejahteraan 
masyarakat, terutama dibidang ekonomi. 
3) Bagi Penulis, untuk mengetahui deskripsi 
mengenai strategi Disporabudpar Kabupaten 
Mojokerto dalam mengembangkan potensi 
desa wisata. 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
Jenis Penelitian    
 Dalam penelitian ini, peneliti memilih 
menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif. Yang mana menurut (Moleong 
2007:6) mengatakan bahwa penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan 
dengan cara mendeskripsikan dalam bentuk kata – kata 
dan bahasa, tertuju pada suatu konteks khusus yang 
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 
alamiah.    Sedangkan 
penelitian deskriptif menurut (Nawawi 2001:630), 
yaitu merupakan prosedur pemecahan masalah yang 
diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan 
keadaan subjek atau objek penelitian berdasarkan fakta 
yang tampak sebagaimana adanya. 
Fokus Penelitian   
 Dalam penelitian kualitatif diperlukan suatu 
fokus penelitian untuk membatasi studi yang berkaitan 
dengan masalah secara efektif sehingga tidak terjadinya 
penumpukan data. Adapun fokus dalam penelitian ini: 
1.Bagaimanakah strategi Disporabudpar Kabupaten 
Mojokerto dalam mengembangkan potensi desa wisata 
di kawasan Pertirtaan Candi Jolotundo, meliputi : 
a. Potensi Daya Tarik Wisata 
b. Promosi Objek Wisata 
c. Pembinaan Usaha Pariwisata  
d. Pengembangan Objek Wisata 
2.Faktor – faktor apa saja yang menjadi penghambat 
dan pendukung dalam mengembangkan potensi desa 
wisata di kawasan Pertirtaan Candi Jolotundo 
Kabupaten Mojokerto. 
a. Faktor penghambat dalam pelaksanaan 
mengembangan potensi desa wisata di Pertirtaan 
Candi Jolotundo Kabupaten Mojokerto 
b. Faktor pendukung dalam pelaksanaan 
mengembangan potensi desa wisata di Pertirtaan 
Candi Jolotundo Kabupaten Mojokerto 
 
Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian adalah tempat dimana sebenarnya 
penelitian menangkap fenomena dari objek yang 
diteliti untuk memperoleh data atau informasi yang 
diperlukan, dan lokasi yang dipilih adalah di kawasan 
Pertirtaan Candi Jolotundo yang terletak di Dusun 
Balekambang, Desa Seloliman, Kecamatan Trawas, 
Kabupaten Mojokerto, Jawa Timur. Dimana dari 
pegawai Dinas Pemuda, Olahraga, Kebudayaan dan 
Pariwisata (Disporabudpar) Kabupaten Mojokerto dan 
Pengelola Objek Wisata inilah peneliti mendapat 
segala informasi dalam objek penelitian tentang 
strategi Disporabudpar Kabupaten Mojokeroto dalam  
mengembangkan potensi desa wisata. 
Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 
terdiri dari dua jenis, yaitu: 
1. Data Primer    
 Data primer yaitu data yang diperoleh secara 
langsung pada saat kita melakukan penelitian melalui 
wawancara, observasi maupun dokumentasi terhadap 
narasumber perwakilan instansi atau perorangan yang 
dijadikan informan penelitian.   
 Adapun yang menjadi subyek dan informan 
dari penelitian ini sebagai berikut:   Tabel D.1 
Subyek dan Informan Penelitian 
No NAMA PROFESI KETERANGAN 
1.  Drs. 
Nano 
Purwan
a, MM. 
Kepala 
Bidang 
Pariwisata 
Subyek 
2. Ignatius 
Loyola, 
SE. 
Seksi Daya 
Tarik 
Wisata 
Subyek 
3. Tulus 
Budi 
Cahyon
Seksi Jasa 
Usaha 
Pariwisata 
dan 
Subyek 
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o, SH. Ekonomi 
Kreatip 
4. Bapak 
Ahmaji 
Pengelola 
Obyek 
Wisata 
Subyek 
5. Bapak 
Muhai
min 
Juru 
Pelihara 
Obyek 
Wisata 
Subyek 
6. Ibu Kar Penjual Informan 
7. Dewi   Wisatawan Informan 
8. Nike  Wisatawan Informan 
9. Hudan  Wisatawan  Informan  
 
2.Data Sekunder    
 Data yang diperoleh melalui media perantara 
atau secara tidak langsung yang berupa buku, catatan, 
bukti yang telah ada, atau arsip baik yang 
dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan 
secara umum. 
Teknik Pengumpulan Data   
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang 
paling strategis dalam melakukan penelitian, karena 
tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data 
(Sugiyono 2013:224). Pengumpulan data 
merupakan langkah yang sangat penting dalam sebuah 
penelitian Pada penelitian ini penlis menggunakan 
teknik pengumpulan data sebagai berikut : 
1. Observasi     Observasi 
yang kegiatannya dilakukan secara sistematis dan 
sengaja melalui pengamatan dan pencacatan gejala – 
gejala yang diamati. Dalam arti yang lebih luas, 
observasi adalah mengamati secara langsung dan tidak 
langsung terhadap gelaja – gejala yang diselidiki. Pada 
penelitian ini, peneliti akan mengikuti kegiatan 
keseharian yang dilakukan subyek atau informan dalam 
waktu tertentu. Memerhatikan apa yang terjadi, 
mendengarkan apa yang dikatakannya, 
memepertanyakan informasi yang menarik, dan 
mempelajari dokumen yang dimiliki. Tujuan dari 
observasi ini adalah untuk mencatat tentang bagaimana 
strategi Disporabudpar Kabupaten Mojokerto dalam 
mengembangkan potensi desa wisata di kawasan 
Pertirtaan Candi Jolotundo. 
2.Wawancara     (Moleong 
2011:186) mengatakan bahwa wawancara adalah 
percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 
tersebut dilakukan oleh dua orang yang terdiri dari 
pewawancara (interviewer) yang sebagai orang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interview) 
sebagai orang yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan yang diberikan oleh pewawancara. 
Wawancara ini dilakukan kepada para subyek 
penelitian dan informan guna memperoleh data secara 
jelas dan kongkrit terkait strategi Disporabudpar 
Kabupaten Mojokerto dalam mengembangkan potensi 
desa wisata di kawasan Pertirtaan Candi Jolotundo. 
3.Dokumentasi    Menurut 
Guba dan Lincoln dalam (Moleong 1981:228) 
dokumentasi adalah setiap  bahan tertulis ataupun film. 
Dokumen dapat berupa: catatan, berita koran, majalah, 
bulletin, surat – surat, foto, ataupun  dalam bentuk lain 
yang berkaitan dengan masalah yang diteliuti. Data 
dieroleh dari instansi, kantor, atau tempat yang 
ditetapkan sebagai tempat lokasi penelitian.  
Teknik Analisis Data     
Analisis data kualitatatif adalah teknik analisis data 
yang diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau 
menguji hipotesis yang telah dirumuskan dalam 
proposal. Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh 
dari berbagai sumber, seperti: wawancara, catatan 
lapangan, dan bahan –bahan lainnya. Analisis data 
meruakan bagian yang penting dalam suatu penelitian, 
karena analisis data dapat dimanfaatkan sedemikian 
rupa sehingga berhasil dalam menyimpulkan kebenaran 
– kebenaran yang diajukan dalam penelitian. (Milles 
dan Huberman 1992:15-20) menyatakan prosedur 
analisis data sebagai berikut : 
1. Pengumpulan Data   Peneliti 
melakukan proses pengumpulan data – data baik 
dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi 
untuk selanjutnyas dianalisis. 
2. Reduksi Data    Reduksi 
data dimaksudkan untuk merangkum, memilih hal – 
hal yang penting, dicari tema dan polanya serta 
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian, 
data yang telah direduksi akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas dan mempermudah 
peneliti untuk melakukan pengumpulkan data 
selanjutnya. 
3. Penyajian Data   Penyajian 
data diartikan sebagai sekumpulan informasi 
tersusun yang memberikan kemungkinan adanya 
penarikan kesimpulan dan pengambilkan tindakan, 
baik penyajian data dalam bentuk tabel maupun 
naratif yang menggabungkan informasi yang 
tersusun ke dalam bentuk yang padu. Dengan 
demikian, peneliti akan lebih mudah memahami 
apa yang sedang terjadi dan tindakan apa yang 
harus dilakukan, dengan meneruskan analisisnya 
atau mencoba untuk mengambil  tindakan dengan 
memperdalam temuan tersebut. 
4. Penarikan Kesimpulan atau verivikasi Peneliti 
akan menarik kesimpulan dari data yang telah 
disajikan, sejauh pemahaman peneliti sendiri. 
Selanjutnya, peneliti akan melakukan verivikasi 
hasil temuan tersebut dengan kembali ke lapangan 
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atau dengan  mengingat hasil temuan  temuan 
terdahulu dengan temuan lainnya. Dengan 
melakukan verivikasi, maka peneliti memperoleh 
hasil yang benar – benar valid. 
Adapun model analisis data interaktif 
MilesdanHuberman dapat digambarkan sebagai 
berikut:  
 
Model Analisis Data Interaktif Miles dan 
Huberman (1992:12) 
 
3. PEMBAHASAN 
Strategi Disporabudpar Kabupaten Mojokerto 
dalam Mengembangkan Potensi Desa Wisata di 
Kawasan Pertirtaan Candi Jolotundo. 
Potensi Daya Tarik Wisata 
Kawasan Pertirtaan Candi Jolotundo adalah 
merupakan obyek daya tarik unggulan di Kabupaten 
Mojokerto yang berbasis pada sejarah dan budaya. Hal 
ini karena di kawasan Pertirtaan Candi Jolotundo 
tersebar benda – benda peninggalan kerajaan Airlangga 
( Kahuripan ) yang berupa situs candi, kolam 
pemandian, artefak, dan benda – benda lain yang 
berasal dari peradaban Kerajaan Kahuripan. Dukuh 
Balekambang, Desa Seloliman, Kecamatan Trawas 
menjadi pusat pengembangan utama Kawasan  
Pertirtaan Candi Jolotundo. Situs atau benda Cagar 
Budaya tersebut tentunya dapat menjadi keunikan 
tersendiri yang menarik untuk dikembangkan di 
Kawasan Pertirtaan Candi Jolotundo khususnya bidang 
pariwisata. Selain benda situs atau Cagar Budaya, 
Menurut (Maryani 1991:11) terdapat juga potensi daya 
tarik wisata lain yang dapat menarik umtuk dikunjungi 
oleh wisatawan harus memenuhi syarat – syarat untuk 
pengembangan daerahnya, yang dikelompokkan dalam 
tiga aspek yaitu What to See, What to Do, What to Buy.   
1. What to See (Apa yang dapat dilihat) 
Di Kawasan Pertirtaan Candi Jolotundo daya 
tarik wisata yang dapat dilihat merupakan daya tarik 
utama. Hal ini karena situs yang berada di Pertirtaan 
Candi Jolotundo berbentuk benda dan sifatnya dapat 
dilihat oleh wisatawan yang berkunjung. Situs tersebut 
berupa pertirtaan, candi, kolam, gapura, dan lain – lain. 
Selain itu, letak Pertirtaan Candi Jolotundo berada di 
lereng Gunung Penanggungan sehingga memiliki udara 
yang segar serta pemandangan yang sangat indah.
 Potensi obyek daya tarik wisata yang 
dijelaskan menurut perspektif pengelola dan perspektif 
juru pelihara hampir sama. Ketertarikan utama 
wisatawan adalah karena Pertirtaan Candi Jolotundo 
merupakan tempat bersejarah yang terkenal dengan 
banyaknya peninggalan situs Kerajaan Kahuripan. 
Selain itu, Pertirtaan Candi Jolotundo juga memiliki 
kualitas air terbaik ke – 2 di dunia setelah air zam – 
zam, dan itu sudah dibuktikan oleh ahli kesehatan 
bahwa jika sering meminum air Pertirtaan Candi 
Jolotundo penyakit yang ada didalam tubuh akan 
hilang. Bukan hanya itu, air di Pertirtaan Candi 
Jolotundo mengandung zat mineral yang saat tinggi 
sehingga sangat bagus untuk kesehatan dan kecantikan 
dalam tubuh, karena jika sering meminum air tersebut 
akan awet muda dan menumbuhkan aura kecantikan 
dari dalam tubuh. Pemandangan yang indah dan udara 
yang segar sehingga dapat menjadi wahana edukasi dan 
cocok untuk berfoto – foto dengan keluarga maupun 
teman.    Namun wisatawan 
mayoritas hanya mengetahui atau tertarik mengunjungi 
daya tarik wisata berupa candi – candi yang terkenal 
bangunan fisik yang masih utuh dan terawat. 
Sedangkan beberapa situs temun terbaru yang belum 
dikembangkan dengan baik kurang menjadi 
ketertarikan bagi wisatawan saat berkunjung apalagi 
saat ini wisatawan lebih tertarik mengunjungi tempat 
wisata alam daripada wisata budaya. Tabel di bawah 
ini merupakan data total wisatawan yang berkunjung 
obyek wisata di Kabupaten Mojokerto.  
  
Tabel 3.1.1 Total Pengunjung Obyek Wisata 
Mojokerto Tahun 2017 
No. Obyek 
Daya 
Tarik 
Wisata 
(ODTW) 
Total 
Pengunjung 
Lokasi 
Obyek 
Wisata 
1. Pertirtaan 
Candi 
Jolotundo 
73.209 Desa 
Seloliman 
Kecamatan 
Trawas 
2. Wana 
Wisata 
Padusan 
Pacet 
626.503 Desa 
Padusan 
Kecamatan 
Pacet 
3. Air Terjun 
Coban 
Canggu 
36.879 Desa 
Padusan 
Kecamatan 
Pacet 
4. Air Terjun 57.688 Desa 
Ketapanrame 
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Dlundung Kecamatan 
Trawas 
5. Makam 
Religius 
Troloyo 
331.845 Desa 
Sentonorejo 
Kecamatan 
Trowulan 
6. Pemandian 
Air Panas 
Padusan 
Pacet 
414.132 Desa 
Padusan 
Kecamatan 
Pacet 
7.  Museum 
Trowulan 
52.345 Desa 
Trowulan 
Kecamatan 
Trowulan 
8.  Ekowisata 
Tanjungan 
43.954 Desa 
Tanjungan 
Kecamatan 
Kemlagi 
9.  Siti Inggil 4.155 Desa 
Bejijong 
Kecamatan 
Trowulan 
10.  Pemandian 
Ubalan 
Pacet 
35.858 Desa Pacet 
 Kecamatan 
Pacet 
11.  Candi 
Bajangratu 
25.460 Desa Temon  
Kecamatan 
Trowulan 
12.  Candi 
Tikus  
26.916 Desa Temon  
Kecamatan 
Trowulan 
13. Candi 
Brahu  
24.599 Desa 
Bejijong 
Kecamatan 
Trowulan 
 JUMLAH 1.753.543  
*daya tarik wisata di Kawasan Pertirtaan Candi 
Jolotundo     Sumber: 
Data Pengunjung Dinas Pemuda, Olahraga, 
Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Mojokerto 
tahun 2017      Berdasarkan Tabel 
C.1.1 Dapat diketahui bahwa kunjungan wisatawan 
khususnya Pertirtaan Candi Jolotundo masih tergolong 
rendah. Karena mayoritas wisatawan mengarah pada 
wisata alam di wilayah Pacet, sedangkan kunjungan 
wisatawan pada destinasi pariwisata budaya masih 
tergolong rendah dibanding destinasi pariwisata alam 
(ekowisata). 
2. What to do (Apa yang dapat dikerjakan) 
Kawasan Pertirtaan Candi Jolotundo harus 
menyediakan fasilitas atau sarana untuk wisatawan 
agar dapat melakukan kegiatan sehingga dapat 
memperpanjang waktu berkunjung wisatawan. Salah 
satu cara pengelola Kawasan Pertirtaan Candi 
Jolotundo adalah menciptakan paket perjalanan sejarah 
bersama PAS Lestari, wisata edukasi di Pusat 
Pendidikan Lingkungann Hidup (PPLH) Seloliman, 
dan lain – lain. Tetapi paket wisata ini tidak dijadikan 
sebagai paket wisata utama yang ditawarkan kepada 
wisatawan dan hanya dilakukan ketika ada permintaan 
dari wisatawan saja.   
 Potensi di Kawasan Pertirtaan Candi 
Jolotundo yang bisa dikembangkan tidak hanya dari 
segi budaya saja tetapi dari potensi alam atau 
ekowisata. Daya tarik wisata (DTW) berebasis alam 
yang dimaksud adalah kegiatan yang berupa 
lingkungan masyarakat yang dapat menjadi nilai 
edukasi bagi wisatawan seperti mengadakan 
perkemahan di Kawasan Jolotundo, dan lain – lain. 
Jenis daya tarik wisata (DTW) sudah berkembang baik 
di Kawasan Pertirtaan Candi Jolotundo.  Daya tarik 
wisata (DTW) lain di Kawasan Pertirtaan Candi 
Jolotundo yang dapat menarik kunjungan wisatawan 
adalah event budaya yang diadakan oleh Disporabudpar 
Kabupaten Mojokerto, upacara keagamaan umat Hindu 
yang dilaksanakan setiap malam Jum’at, malam Jum’at 
manis / legi, hari besar keagamaan dan setiap malam 
suro. Event budaya tersebut diharapkan mampu 
menjadi sarana bagi wisatawan untuk berinteraksi 
langsung dengan masyarakat sekitar Kawasan 
Pertirtaan Candi Jolotundo.   
3. What to buy (Apa yang dapat dibeli) 
Sesuatu yang dapat dibeli di Kawasan 
Pertirtaan Candi Jolotundo berupa souvenir yaitu 
gantungan kunci, gelang, kalumg, dan lain – lain. 
Cinderamata lainnya yang dijual di Kawasan Pertirtaan 
Candi Jolotundo kaos, pernak – pernik yang 
menggambarkan Pertirtaan Candi Jolotundo. Selain itu 
pengelola juga masih berupaya menciptakan 
cinderamata dan makanan khas Pertirtaan Candi 
Jolotundo sebagai kawasan peninggalan kerajaan 
Kahuripan. Namun wisatawan masih jarang yang 
mengetahui cinderamata atau souvenir tersebut karena 
lokasi penjual masih belum strategis dan sulit 
dijangkau wisatawan. 
 
 
Promosi Objek Wisata 
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Pada abad ke – 21, perkembangan kemajuan 
teknologi informasi dan komunikasi sudah sangat pesat 
maka akan terjadi persaingan pasar global khususnya 
dibidang industri pariwisata. Sehubungan dengan 
kebijakan pemerintah  mengenai penyelenggaraan 
otonomi daerah, maka masing – masing daerah 
diharapkan mampu menarik pers wisatawan untuk 
berkunjung ke daerah wisata masing – masing yang 
bertujuan untuk meningkatkan promosi 
kepariwisataannya. Upaya pengembangan 
industri pariwisata Kabupaten Mojokerto terutama 
dalam menghadapi otonomi daerah berkaitan erat 
dengan berbagai faktor. Oleh karena itu, Menurut 
(Nyoman 2002:33-35) menjelaskan bahwa promosi 
wisata merupakan salah satu faktor yang berperan 
dalam pengembangan industri pariwisata khususnya di 
daerah – daerah.    
 Sebaik apapun potensi daya tarik obyek wisata 
yang dimiliki jika tidak diiringi dengan upaya untuk 
mempromosikan potensi tersebut, maka hal tersebut 
akan menjadi percuma. Oleh karena itu, promosi 
merupakan salah satu cara yang harus dilakukan 
pemerintah dalam memasarkan desa wisata di Kawasan 
Pertirtaan Candi Jolotundo agar diketahui masyarakat 
luas. Dalam melakukan promosi wisata Disporabudpar 
Kabupaten Mojokerto juga berkerja sama dengan 
masyarakat maupun pihak swasta untuk mendapatkan 
dukungan.     Menurut 
Peraturan Menteri Pariwisata Republik Indonesia 
Nomor 11 tahun 2017 pada Pasal 309 Ayat 1 
menjelaskan bahwa Subbidang Sarana Promosi 
mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan 
perumusan, pelaksanaan dan koordinasi kebijakan, 
penyusunan norma, standar, prosedur dan kriteria, 
pelaksanaan bimbingan teknis di bidang pengelola 
publikasi platform multimedia, serta pelaksanaan 
pemantauan dan pelaporan kegiatan. Ada beberapa 
aspek yang harus diperhatikan pada saat promosi 
wisata, antara lain : 
a. Dapat menganalisis kondisi pasar pariwisata 
nasional dan internasional, tetapkan tujuan dan 
target pemasaran, analisis akomodasi, fasilitas, 
pelayanan yang dibutuhkan. 
b. Dapat mengetahui target pasar sehingga harapan 
dan tujuan realistis dan dapat diwujudkan. Target 
pasar harus bisa diakses oleh fasilitas komunikasi 
dan transportasi. 
c. Membantu usaha perseorangan dengan 
menyediakan riset pasar yang berpotensi membantu 
pemasaran dan program promosi. 
Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten 
Mojokerto Nomor 11 tahun 2015 tentang Cagar 
Budaya Pasal 10 Ayat 2 bahwa Pemerintah Daerah 
sesuai dengan tingkatannya mempunyai tugas 
menyelenggarakan promosi Cagar Budaya dan 
memfasilitasi setiap orang dalam melaksanakan 
pemanfaatan dan promosi Cagar Budaya. Adapun 
bentuk – bentuk kegiatan promosi wisata yang 
dilakukan oleh Disporabudpar Kabupaten Mojokerto 
guna untuk memperkenalkan Kawasan Pertirtaan Candi 
Jolotundo dapat dilihat sebagai berikut : 
a. Promosi Langsung   Bentuk 
promosi langsung yaitu melakukan pemberian 
informasi langsung kepada wisatawan yang berkunjung 
ke Pertirtaan Jolotundo agar tidak ada yang 
kebingungan ketika berkunjung, melakukan dialog 
nasional tentang situs budaya, pemilihan duta wisata 
melalui Gus dan Yuk Kabupaten Mojokerto untuk 
mempromosikan objek wisata, melakukan kegiatan 
promosi 2 kali dalam sebulan serta mengadakan event 
budaya di Pertirtaan Candi Jolotundo. Hal ini 
dilakukan untuk memudahkan masyarakat lokal dan 
luar daerah mengetahui agenda ataupun jadwal 
kegiatan yang akan diselenggarakan di Kawasan 
Pertirtaan Candi Jolotundo. Upaya yang dilakukan 
Disporabudpar Kabupaten Mojokerto memang bagus, 
namun pelaksanaan promosi yang hanya dilakukan 2 
kali dalam sebulan dirasa masih kurang efektif atau 
hanya melalui event budaya. 
b.Promosi Tidak Langsung  Promosi 
tidak langsung yang dimaksud disini adalah melakukan 
promosi melalui media cetak maupun elektronik. 
Disporabudpar Kabupaten Mojokerto telah 
mempromosikan melalui berbagai media, sejauh ini 
kegiatan promosi yang dilakukan yaitu dengan 
dilakukan melalui dengan membuat CD, Booklet, 
koran juga melalui media elektronik seperti televisi dan 
radio. Namun promosi ini masih kurang, karena 
peneliti tidak melihat adanya penyebaran booklet atau 
brosur yang seharusnya disebarkan dan dibagikan 
kepada pengunjung yang datang ke Pertirtaan Candi 
Jolotundo. Selain itu Disporabudpar Kabupaten 
Mojokerto juga belum sepenuhnya memanfaatkan 
teknologi informasi dalam mempromosikan Pertirtaan 
Candi Jolotundo, karena saat ini Disporabudpar 
Kabupaten Mojokerto masih rencana dalam membuat 
website yang khusus untuk Pertirtaan Candi Jolotundo. 
Dengan penggunaan teknologi melalui pembuatan 
website khusus Pertirtaan Candi Jolotundo dapat 
membantu menyampaikan informasi kepada 
masyarakat luas sehingga memudahkan akses bagi 
calon wisatawan yang akan berkunjung ke Pertirtaan 
Candi Jolotundo.  Meskipun promosi melalui 
media internet atau sosial lebih praktis dan dapat 
dijangkau oleh seluruh masyarakat dimanapun mereka 
berada, namun penggunaan hal tersebut belum 
terealisasi dengan baik karena adanya Sumber Daya 
Manusia (SDM) yang masih kurang memahami tentang 
penggunaan teknologi. Maka dibutuhkan pelatihan – 
pelatihan supaya teknologi dapat digunakan dalam 
memudahkan segala kepentingan yang ada. Kawasan 
Pertirtaan Candi Jolotundo memiliki aksesbilitas yang 
mudah dijangkau, namun masih belum optimalnya 
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promosi dan pemasaran pariwisatanya, selain itu 
terbatasnya kapabilitas basis data dan sistem informasi 
Disporabudpar Kabupaten Mojokerto juga menjadi 
problematika saat ini. Upaya promosi yang dilakukan 
Disporabudpar Kabupaten Mojokerto dimaksudkan 
untuk mewujudkan sapta pesona wisata (aman, tertib, 
bersih, sejuk, indah) supaya masyarakat sadar dan 
peduli akan potensi obyek wisata yang dimiliki. 
Pembinaan Usaha Pariwisata 
          Usaha Pariwisata menurut Peraturan Menteri 
Pariwisata Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2016 
tentang Penyelenggaraan Sertifikasi Usaha Pariwisata 
Pasal 1 Ayat 1 menyebutkan bahwa usaha yang 
menyediakan barang dan/atau jasa bagi pemenuhan 
kebutuhan wisatawan dan penyelenggaraan 
pariwisata.Pemerintah daerah Kabupaten Mojokerto 
dalam buku Rencana Strategis Tahun 2016 – 2021 
melakukan pembinaan usaha pariwisata, antara lain : 
a. Menyiapkan bahan pembinaan terhadap usaha, jasa, 
dan tenaga kerja pariwisata. 
b. Menyusun bahan pembinaan terhadap usaha, jasa, 
dan tenaga kerja pariwisata. 
c. Melaksanakan pembinaan terhadap usaha, jasa,dan 
tenaga kerja. 
d. Mengembangkan Sumber Daya Manusia 
kepariwisataan. 
e. Menyiapkan bahan koordinasi antar pelaku industri 
pariwisata. 
f. Memberikan rekomendasi / pertimbangan atas 
pemberian ijin dibidang akomodasi, rumah makan 
dan bar. 
Konsep pembinaan usaha pariwisata 
sebenarnya adalah bagian dari pengembangan wisata. 
Namun untuk pembinaan usaha pariwisata lebih 
banyak langsung terjun ke Kawasan Pertirtaan Candi 
Jolotundo dengan melakukan upaya untuk membina 
masyarakat yang ada disekitar Pertirtaan Candi 
Jolotundo. Namun hal ini untuk melakukan suatu 
pembinaan di Kawasan Pertirtaan Candi Jolotundo 
harus melakukan adanya suatu kerjasama dengan pihak 
– pihak terkait misalnya Pemerintah Desa, Kecamatan, 
dan Masyarakat Desa dalam upaya untuk membina 
sebuah wisata agar bisa menjadikan hasil yang berguna 
dan bermanfaat bagi masyarakat di Kawasan Pertirtaan 
Candi Jolotundo.  Diharapkan oleh Pemerintah daerah 
dengan adanya Pembinaan Usaha Pariwisata dapat 
membangun / mengatasi persoalan ekonomi yang ada 
di masyarakat sekitar Kawasan Pertirtaan Candi 
Jolotundo. Hal ini diartikan bahwa pengembangan 
pariwisata di Kawasan Pertirtaan Candi Jolotundo 
dapat digunakan untuk mengatasi persoalan ekonomi 
seperti halnya kemiskinan, pengangguran, kesenjangan 
sosial dan permasalahan ekonomi lainnya, serta 
diharapkan dapat meningkatkan kualitas hidup 
masyarakat di Kawasan Pertirtaan Candi Jolotundo 
melalui adanya pengembangan wisata. 
Pengembangan Objek Wisata  
 Pada dasarnya pengembangan obyek wisata 
mempunyai aspek Perencanaan pembangunan wisata 
yang mencakup sistem perencanaan kawasan, penataan 
ruang (tata ruang wilayah), identifikasi potensi, 
pendanaan, dan sistem informasi objek wisata. Selain 
itu, aspek sarana dan prasarana sebagai pengendalian 
dalam rangka memelihara keseimbangan lingkungan, 
pembangunan sarana dan prasarana dapat 
meningkatkan daya dukung sehingga upaya 
pemanfaatan dapat dilakukan secara optimal.
 Strategi yang oleh Disporabudpar Kabupaten 
Mojokerto dalam mengembangkan pariwisata akan 
menyediakan sarana dan prasarana agar tidak kalah 
dengan wisata yang lain. Dalam mengembangkan 
Pertirtaan Candi Jolotundo didukung adanya, sebagai 
berikut : 
a) Meningkatkan sarana dan prasarana sehingga bisa 
bersaing dengan wisata lainnya. 
b) Melakukan pembenahan – pembenahan di Kawasan 
Pertirtaan Candi Jolotundo. 
c) Meningkatkan promosi Pertirtaan Candi Jolotundo 
dengan membentuk badan promosi daerah ini 
adanya peran stakeholder.  
Berdasarkan (Nyoman 2004:117) menyebutkan 
bahwa faktor – faktor berperan dalam pengembangan 
industri pariwisata khususnya di daerah – daerah 
adalah sebagai berikut : 
a. Kualitas Sumber Daya Manusia 
Human resources development merupakan 
salah satu kunci sukses pariwisata di Indonesia. Hal 
itu menunjukkan bahwa Sumber Daya Manusia 
yang berkualitas memiliki peranan penting dalam 
pengembangan industri pariwisata. Profesionalisme 
sumber daya manusia di Disporabudpar Kabupaten 
Mojokerto merupakan tuntutan dalam menghadapi 
persaingan global dimana sumberdaya yang 
dibutuhkan adalah sumber daya manusia 
berkualitas, inovasi dan etos kerja profesional. 
Sumber daya manusia diakui sebagai salah satu 
komponen penting dalam pengembangan 
pariwisata. Hampir setiap tahap elemen pariwisata 
memerlukan sumber daya manusia karena sangat 
menentukan eksistensi pariwisata. Sikap dan 
kemampuan  staff akan berdampak krusial terhadap 
bagaimana pelayanan pariwisata diberikan kepada 
wisatawan yang secara langsung akan berdampak 
pada kenyamanan, kepuasan dan kesan atas 
kegiatan wisata yang dilakukan. Tumbuh dan 
berkembangnya suatu daerah tujuan wisata juga 
dipengaruhi oleh profesionalisme sumber daya 
manusia, terutama dikaitkan dengan pemberian 
pelayanan yang optimal. Hal itu mungkin strategi 
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yang belum mempunyai hasil yang maksimal di 
Kawasan Pertirtaan Candi Jolotundo. Karena untuk 
menjalankan tugas pokok dan fungsi Disporabudpar 
Kabupaten Mojokerto didukung oleh sumber daya 
maupun aparatur sebanyak 134 orang terdiri dari 44 
orang PNS dan 90 orang tenaga kontrak. Sedangkan 
sumber daya yang mengelola Kawasan Pertirtaan 
Candi Jolotundo hanya 11 orang. Pada dasarnya di 
Kawasan Pertirtaan Candi Jolotundo Sumber Daya 
Manusia (SDM) atau keahlian dalam 
pengembangan kepariwisataan harus terus di 
tingkatkan profesionalistasnya serta juga dalam 
meningkatkan kinerjanya dalam hal untuk 
mengembangkan sektor wisata yang  khususnya 
berkaitan dengan cagar budaya.  
 Untuk pendidikan dan pelatihan terutama 
pengelola Pertirtaan Candi Jolotundo dan Staff  
Disporabudpar Kabupaten Mojokerto dalam Bidang 
Pariwisata masih perlu proses untuk halnya 
peningkatan serta juga perlu adanya upaya untuk 
meningkatkan kualifikasi terkait dengan 
pengembangan sector wisata Kawasan Pertirtaan 
Candi Jolotundo. Serta menjalankan program 
kepedulian / kesadaran masyarakat sehingga turut 
berperan positif terhadap kesuksesan pariwisata, 
karena partisipasi masyarakat di Kawasan 
Pertirtaan Candi Jolotundo saat ini masih belum 
meningkat. 
b. Sarana dan Prasarana Kepariwisataan 
Sarana dan prasarana merupakan unsur pokok 
yang harus diperhatikan dalam mengembangkan 
pariwisata. Sarana dan prasarana akan 
mempengaruhi jumlah pengunjung, karena jika 
suatu obyek wisata memiliki saran dan prasarana 
yang memadai maka akan membuat pengunjung 
lebih nyaman berkunjung. 
Disporabudpar Kabupaten Mojokerto telah 
melakukan berbagai upaya dalam peningkatan dan 
penambahan sarana dan prasarana di Kawasan 
Pertirtaan Candi Jolotundo. Meski demikian hal 
tersebut masih terdapat kekurangan yang dibenarkan 
oleh pengelola yang mengeluhkan masalah toilet yang 
hanya ada 4 toilet, karena jika hari libur atau malam 
jum’at pengunjung antri panjang. Dimana itu 
merupakan unsur penting bagi kenyamanan.Sarana dan 
prasarana yang lain seperti gazebo, tempat beristirahat, 
pendopo dan dll. Karena peneliti melihat adanya 
pendopo yang roboh serta kurangnya tempat 
beristirahat pengunjung, untuk itu Disporabudpar 
Kabupaten Mojokerto masih harus berupaya 
meningkatkan sarana dan prasarana.  
 Berdasarkan Peraturan Bupati Mojokerto 
Nomor 35 tahun 2004 tentang Perubahan Kedua Atas 
Peraturan Bupati Nomor 71 tahun 2013 Tentang 
Perubahan Tarif Retribusi Tempat Rekreasi dan Olah 
Raga pada Pasal 2 menjelaskan bahwa Tarif Retribusi 
Tempat Rekreasi dan Olah Raga dengean struktur dan 
besarnya tarif sebagai berikut: 
Tabel 3.1.4 Retribusi Tempat Rekreasi dan 
Olahraga 
No. Jenis Pelayanan Besarnya Tarif 
Retribusi (Rp.) 
 
5. 
 
 
 
 
 
 
6.  
 
 
 
 
 
 
 
7. 
 
 
 
 
 
 
8.  
 
Makam Troloyo: 
a. Anak – anak  
 
b. Dewasa  
 
Siti Inggil: 
a. Anak – anak 
 
b. Dewasa 
 
Musium/Pusat Informasi 
Majapahit (PIM) : 
a. Anak – anak  
 
b. Dewasa 
  
1) Coban Canggu: 
a. Anak – anak 
 
b. Dewasa 
 
2) Pettirtaan Jolotundo: 
a. Anak – anak  
 
b. Dewasa 
 
3) Dlundung: 
a. Anak – anak  
 
b. Dewasa  
 
 
 
1.000,-/orang/sekali 
masuk  
1.500,-/orang/sekali 
masuk 
 
1.000,-/orang/sekali 
masuk 
1.500,-/orang/sekali 
masuk 
 
 
2.500,-/orang/sekali 
masuk 
5.000,-/orang/sekali 
masuk 
 
5.000,-/orang/sekali 
masuk 
7.500,-/orang/sekali 
masuk 
 
7.500,-/orang/sekali 
masuk 
10.000,-/orang/sekali 
masuk 
 
7.500,-/orang/sekali 
masuk 
10.000,-/orang/sekali 
masuk 
  *Besarnya Tarif Retribusi di Pertirtaan Candi 
Jolotundo 
Dari data diatas dapat diketahui besarnya 
jumlah tiket masuk ke Kawasan Pertirtaan Candi 
Jolotundo yaitu Rp.10.000 sekali masuk. Hal tersebut 
membuat wisatawan mengeluh mengenai harga tiket 
tersebut karena dirasa mahal. Selain mengenai harga 
tiket pPemerintah juga harus mempertimbangkan harga 
parkir di Kawasan Pertirtaan Candi Jolotundo yang 
dirasa mahal yaitu sebesar Rp.5000.  
   Selain itu, ketersediaan 
tempat menginap di Kawasan Pertirtaan Candi 
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Jolotundo sudah tersedia tetapi masih minim sehingga 
masih perlu pengembangan lagi. Ketersediaan tempat 
menginap yang ada di Kawasan Pertirtaan Candi 
Jolotundo belum memadai, karena di Kecamatan 
Trawas memiliki 17 tempat penginapan tetapi itu masih 
jauh dari  di Kawasan Pertirtaan Candi Jolotundo. 
Namun jumlah tersebut masih tergolong sedikit 
dibandingkan dengan jumlah penginapan yang ada di 
Pacet.     
 Selain hotel atau penginapan sementara yang 
digunakan wisatwan untuk menetap, rumah makan atau 
restoran yang khas menjual makanan dari suatu daerah 
yang akan menjadi ketertarikan tersendiri bagi 
wisatawan. Berdasarkan data dari Disporabudpar 
Kabupaten Mojokerto menyebutkan bahwa hanya 
terdapat 4 rumah makan yang menjual makanan cepat 
saji. 
c. Aksestabilitas    
 Aksestabilitas yang dimaksud yaitu dapat 
memudahkan wisatwan menuju lokasi wisata yang 
meliputi sarana transportasi, bandara, stasiun, 
terminal, petunjuk jalan, dan lain – lain. Bandara 
terdekat adalah Bandara Juanda yang berada di 
Sidoarjo, terminal terdekat adalah terminal Pandaan 
yang berada di perbatasan Kabupaten Mojokerto 
dan Kabupaten Pasuruan. Namun masih belum ada 
transportasi khusus yang menuju Kawasan 
Pertirtaan Candi Jolotundo sehingga wisatawan 
yang tidak menggunakan kendaraan umum akan 
kesulitan menuju Kawasan Pertirtaan Candi 
Jolotundo. Meskipun begitu Pemerintah 
Kabupaten Mojokerto sudah memperbaiki 
aksestabilitas seperti  jalan menuju Kawasan 
Pertirtaan Candi Jolotundo yang sudah di cor 
sebingga kendaraan probadai seperti bus, maupun 
elf sudah dapat dengan mudah menuju ke Kawasan 
Pertirtaan Candi Jolotundo. Selain itu petunjuk 
jalan sudah banyak terpasang meskipun kurang 
memadai bagi wisatawan karena masih banyak 
wisatawan yang bingung ketika menuju Kawasan 
Pertirtaan Candi Jolotundo. 
d. Fasilitas Pendukung 
Ketersedian fasilitas pendukung di Kawasan 
Pertirtaan Candi Jolotundo yang mendukung 
kegiatan wisatawan masih minim. Seperti belum 
adanya klinik kecil atau puskesmas yang terdekat. 
Kemudian fasilitas ATM hanya berada dilokasi 
yang berada di Desa Trawas yang kadang sulit 
dijangkau oleh wisatawan. 
Faktor penghambat dan faktor pendukung dalam 
mengembangkan potensi desa wisata di Kawasan 
Pertirtaan Candi Jolotundo. 
Faktor Penghambat 
Berdasarkan analisis dalam kajian lingkungan 
mengenai Disporabudpar Kabupaten Mojokerto terkait 
dalam bidang pariwisata mempunyai hambatan sebagai 
berikut : 
a. Analisa Lingkungan Internal 
a. Rendahnya pemahaman masyarakat saat ini 
mengenai situs budaya yang berada di 
Kawasan Pertirtaan Candi Jolotundo. 
b. Letak Geografis Kawasan Pertirtaan Candi 
Jolotundo yang berada di lereng Gunung 
Penanggungan, sehingga lokasi Kawasan 
Pertirtaan Candi Jolotundo ini mengalami 
permasalahan dengan alam yaitu sering terjadi 
bencana alam seperti longsor. 
c. Sarana dan Prasarana pokok yang masih 
kurang seperti yang jumlahnya hanya 4 dan 
kondisi kurang bersih dan terawat, keberadaan 
tempat penginapan yang masih kurang 
sehingga tidak memberikan kenyamanan 
kepada pengunjung, sulit adanya jaringan 
komunikasi, kurangnya fasilitas pnedukung 
yang ada disekitar Kawasan Pertirtaan Candi 
Jolotundo. 
d. Harga tiket masuk sebesar Rp.10.000 dan 
tempat parkir kendaraan sebesar Rp.5000 yang 
dirasa pengunjung masih mahal.  
e. Dana yang terbatas sehingga kurang maksimal 
atau ada keterlambatan dalam pembangunan 
di Kawasan Pertirtaan Candi Jolotundo. 
f. Minimnya Sumber Daya Manusia (SDM) di 
bidang pariwisata dan kurangnya pengetahuan 
masyarakat mengenai Pertirtaan Candi 
Jolotundo. 
2.Analisa Lingkungan Eksternal 
a. rendahnya minat generasi muda dalam 
melakukan pengembangan wisata budaya di 
Kawasan pertirtaan Candi Jolotundo. 
b. Tidak adanya transportasi umum menuju 
Kawasan Pertirtaan Candi Jolotundo karena 
lokasi Pertirtaan Candi Jolotundo berada jauh 
dari pusat kota yang akan menyulitkan 
wisatawan yang ingin mengunjungi Kawasan 
Pertirtaan Candi Jolotundo tetapi tidak memiliki 
kendaraan pribadi. 
c. Kurangnya fasilitas penunjang sehingga 
mempengaruhi persaiang anatar daerah dalam 
inovasi dan kreativitas seni budaya. 
d. Penanganan sampah atau penambahan tempat 
sampah dan kebersihan lingkungan sepert toilet 
masih belum memadai. 
Faktor Pendukung  
 Berdasarkan analisis dalam kajian lingkungan 
mengenai strategis Disporabudpar Kabupaten 
Mojokerto terkait dalam bidang pariwisata mempunyai 
faktor pendukung sebagai berikut : 
1. Analisa Lingkungan Internal 
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a. Pertirtaan Candi Jolotundo memiliki potensi 
daya tarik wisata yang dapat dikembangkan 
yaitu berupa daya tarik wisata. sejarah, budaya, 
dan ekowisata yang yang didukung dengan 
keberadaan event.  
b. Kawasan Pertirtaan Candi Jolotundo yang sudah 
terkenal dan dikenal oleh masyarakat luas 
bahwa memiliki kualitas air terbaik ke – 2 di 
dunia serta keindahan panorama alam yang 
indah dan mendukung berwisata. 
c. Partisipasi masyarakat lokal di Desa Seloliman 
Kecamatan Trawas yang berada di sekitar 
Kawasan Pertirtaan Candi Jolotundo sangat baik 
d. Peran Pemerintah Daerah, Pemerintah Desa dan 
Mayarakat sekitar Kawasan Pertirtaan Candi 
Jolotundo yang bekerjasama dengan pengelola 
dalam mengembangkan pariwisata di Kawasan 
Pertirtaan Candi Jolotundo. 
2. Analisa Lingkungan Eksternal 
a. Keadaan jalan menuju Pertirtaan Candi 
Jolotundo yang sudah baik yaitu sudah memiliki 
aspal yang rata dan lebar sehingga memudahkan 
penmgunjung dengan menggunakan berbagai 
kendaraan untuk menjangkau ke Pertirtaan 
Candi Jolotundo.  
b. Semakin bertambahnya jumlah wisatawan 
dalam dan luar negeri yang berkunjung ke 
Pertirtaan Candi Jolotundo. 
c. Potensi seni, budaya, obyek wisata dan daya 
tarik wisata di Kawasan Pertirtaan Candi 
Jolotundo. 
d. Tersedianya fasilitas yang memadai, seperti air 
bersih, listrik, dan lain – lain.   
 
4. PENUTUP 
Kesimpulan 
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan mengenai 
strategi Disporabudpar Kabupaten Mojokerto dalam 
mengembangkan potensi desa wisata di Kawasan 
Pertirtaan Candi Jolotundo, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Potensi yang dapat dikembangkan menjadi obyek 
daya tarik wisata (ODTW) di Kawasan Pertirtaan 
Candi Jolotundo berupa daya tarik wisata sejarah 
dan budaya, pertirtaan peninggalan Kerajaan 
Kahuripan, kualitas air terbaik nomer 2 di dunia, 
wisata berbasis lingkungan (ekowisata) yang 
didukung dengan keberagaman event budaya. 
2. Promosi kepariwisataan yang belum efektif, karena 
promosi hanya sebatas lewat brosur, CD, booklet, 
yang tidak menjangkau masyarakat luas. Hal ini 
diperkuat dengan tidak adanya  promosi yang 
melalui website khususnya di Pertirtaan Candi 
Jolotundo. 
3. Disporabudpar Kabupaten Mojokerto melakukan 
pengembangan wisata melalui upaya pembinaan 
usaha pariwisata yang diharapkam mampu 
mengatasi permasalahan ekonomi masyarakat 
sekitar Kawasan Pertirtaan Candi Jolotundo. 
Disporabudpar Kabupaten Mojokerto juga 
menyiapkan bahan pembinaan terhadap usaha, jasa 
dan tenaga kerja pariwisata serta memberikan 
rekomendasi atau pemberian izin di bidang 
akomodasi, tempat makan, dan bar. 
4. Dalam mengembangkan obyek wisata di Pertirtaan 
Candi Jolotundo, Disporabudpar Kabupaten 
Mojokerto berupaya untuk membangun kembali 
obyek – obyek wisata yang mengalami kerusakan, 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
(SDM), sarana dan prasarana, aksestabilitas, 
fasilitas pendukung sudah cukup memadai namun 
masih perlu perbaikan dalam penyediaan 
transportasi khusus menuju Pertirtaan Candi 
Jolotundo, toilet, penyediaan homestay, fasilitas 
ATM, dan pos kesehatan. 
5.  Terdapat faktor penghambat dalam 
mengembangkan Pertirtaan Candi Jolotundo berupa 
minimnya SDM yang profesional dibidang 
pariwisata, kurangnya anggaran dana, minimnya 
saranya dan prasarana, serta letak geografis yang 
berada di daerah pegunungan sehingga rawan 
longsor. 
6. Sedangkan faktor pendukung dalam 
mengembangkan Pertirrtaan Candi Jolotundo 
meliputi potensi obyek daya tarik wisata seperti 
peninggalan sejarah Kerajaan Kahuripan Prabu 
Airlangga, kualitas air terbaik nomer 2 di dunia 
yang memiliki khasiat, dan letak wisata yang 
berada di lereng gunung Penanggungan sehingga 
memiliki kualitas udara yang sejuk. 
Saran  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
di peroleh oleh peneliti di lapangan, maka saran yang 
diberikan sebagai bahan pertimbangan adalah sebagai 
berikut : 
1. Bagi Pengelola 
a. Diharapkan pengelola Pertirtaan Candi 
Jolotundo bisa, merawat, menjaga, dan 
melestarikan situs Candi Jolotundo sebagai 
warisan sejarah dan budaya. 
b. Memberikan atraksi wisata sebagai daya tarik 
lain seperti event budaya atau lain sebagainya. 
c. Melakukan pembenahan dan penambahan 
sektor infrastruktur sarana dan prasarana, 
kualitas sumber daya manusia (SDM), guna 
menunjang kebutuhan dan kenyamanan 
wisatawan. 
2. Bagi Pemerintah 
a. Diharapkan mampu mewujudkan 
peningkatan kepariwisataan obyek wisata di 
Kawasan Pertirtaan Candi Jolotundo. 
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b. Diharapkan kemauan pemerintah dalam 
berperan aktif dalam pengembangan 
Pertirtaan Candi Jolotundo. 
c. Mampu melakukan pengembangan wisata 
dengan upaya pembinaan usaha pariwisata 
sehingga dapat mengatasi dan meningkatkan 
ekonomi masyarakat sekitar Kawasan 
Pertirtaan Candi Jolotundo. 
d. Ikut mendukung dan merencanakan 
perawatan, pembangunan, dan perbaikan 
yang dilakukan oleh pengelola sehingga 
obyek wisata Pertirtaan Candi Jolotundo 
menjadi obyek wisata budaya unggulan di 
sektor nasional maupun internasional.  
DAFTAR PUSTAKA 
 
Hariadi, Bambang. 2005. Strategi Manajemen,       
Malang: Bayumedia Publishing Hunger. 
Karyono, Hari. 1997. Kepariwisataan. Jakarta: PT 
Grafiti    
Lexi, J. Moleong. 2002. Metode penelitian Kualitatif. 
Bandung: Remaja Rosdakarya.  
Oka, A. Yoeti. 2000. Pengantar Pariwisata. Bandung: 
Angkasa.  Pendit, S. Nyoman. 2006. 
Ilmu Pariwisata Sebuah Pengantar Perdana, 
Jakarta: Pradnya Paramita   
Sunaryo, Bambang. 2013. Kebijakan Pembangunan 
Destinasi Pariwisata: konsep dan aplikasinya di 
Indonesia. Yogyakarta: Gava Media. 
Siagian, P. Sondang. 1998. Manajemen Strategik. 
Jakarta: Bumi Aksara. 
https://www.kompasiana.com diakses pada 13 
November 2017 pukul 13.00 WIB. 
https://digilib.uinsby.ac.id/id/eprint/7354 diakses pada 
13 November 2017 pukul 09.00 WIB. 
https://amp/s/jawatimuran.net/2012/05/30/candi-
jolotundo-kabupaten-mojokerto/amp/ diakses 
pada 13 November 2017 pukul 20.00 WIB. 
www.disparpora.mojokertokab.go.id diakses pada 13 
November 2017 pukul 21.00 WIB. 
https://andie394.wordpress.com/2011/08/21/sumber-
daya-pariwisata/ diakses pada 12 Januari 2018 
pukul 19.00 WIB.    
Undang – Undang Republik Indonesia No. 10 Tahun 
2009 tentang Kepariwisataan. 
________________________________ No. 32 Tahun 
2004 tentang Pemerintah Daerah. 
Peraturan Menteri Pariwisata Republik Indonesia No. 
11 Tahun 2017 tentang Organisasi dan Tata Kerja 
Kementerian Pariwisata. 
________________________________ No. 14 Tahun 
2016 tentang Pedoman Destinasi Pariwisata 
Berkelanjutan.    
Peraturan Daerah Kabupaten Mojokerto No. 11 Tahun 
2015 tentang Cagar Budaya. 
____________________No. 20 tentang Perubahan 
Tarif Retribusi Tempat Rekreasi dan Olahraga 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
